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RINGKASAN

Putri Ramadhaniah, Desember 2025. PENERAPAN PRINSIP PIERCING THE
CORPORATE VEIL DALAM PELANGGARAN FIDUCIARY DUTY (STUDI
KASUS PT. SARIYUNIKA JAYA). Skripsi, Program Studi Hukum Fakultas
Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 71 halaman. Pembimbing: Dr.
Muhammad Yusman, S.H., M.H.

Perseroan Terbatas (PT) menjadi bentuk badan usaha dominan dalam
perekonomian modern karena prinsip separate legal entity dan limited liability.
Pasal 1 angka 1 UUPT menyatakan Perseroan memiliki kepribadian hukum terpisah
dari pemegang saham dan pengurusnya, dengan konsekuensi Perseroan memiliki
kekayaan terpisah. Pasal 3 ayat (1) UUPT menegaskan pemegang saham tidak
bertanggung jawab secara pribadi atas perikatan yang dibuat atas nama Perseroan.
Prinsip ini memberikan perlindungan bahwa mereka hanya bertanggung jawab
sebatas modal yang disetor, mendorong investasi dengan memberikan kepastian
batas risiko. Dalam praktiknya, prinsip limited liability sering disalahgunakan
melalui penggunaan Perseroan sebagai alter ego untuk kepentingan pribadi,
commingling of assets, pengalihan aset secara melawan hukum,
undercapitalization, dan fraud. Prinsip piercing the corporate veil menjadi
mekanisme hukum yang memungkinkan pengadilan menembus pemisahan
kepribadian hukum dan membebankan pertanggungjawaban pribadi. Meskipun
tidak secara eksplisit disebutkan dalam UUPT, substansi doktrin ini terdapat dalam
Pasal 3 ayat (2) UUPT untuk pemegang saham dan Pasal 97 ayat (3) UUPT untuk
Direksi yang menyatakan Direksi bertanggung jawab penuh secara pribadi atas
kerugian Perseroan apabila bersalah atau lalai menjalankan tugasnya. Penerapan
ketentuan ini menghadapi problematika hukum fundamental. Pertama, kekaburan
norma dalam frasa "iktikad buruk" dan "memanfaatkan Perseroan untuk
kepentingan pribadi" tanpa kriteria objektif jelas. Konsep fiduciary duty tidak
dijabarkan eksplisit dalam UUPT. Kedua, kekosongan hukum mengenai faktor-
faktor dasar menembus tanggung jawab terbatas, kriteria pembuktian, dan standar
beban pembuktian. Pelanggaran fiduciary duty merupakan grounds substantif untuk
menerapkan piercing the corporate veil dengan implikasi berbeda untuk setiap jenis
pelanggaran. Pelanggaran duty of loyalty dalam bentuk self-dealing merupakan
grounds terkuat karena tidak dilindungi business judgment rule.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif atau dengan tipe penelitian
adalah penelitian hukum doktrinal (doctrinal research), yakni menganalisis
penerapan prinsip piercing the corporate veil dalam kasus PT. Sariyunika Jaya
untuk mengidentifikasi kriteria serta mekanisme pembebanan tanggung jawab
kepada Direksi PT yang melanggar kewajiban fidusianya. Sesuai dengan sifat
penelitian hukumnya, yakni preskriptif, maka pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan perundang-undangan (statue approach), pendekatan kasus (case
approach), dan pendekatan konseptual (conceptual approach). Untuk menganalisis
isu hukumnya, menggunakan sumber bahan hukum primer maupun sekunder, yang
teknik pengumpulannya melalui studi dokumenter dan studi pustaka. Bahan hukum
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yang dapat dianalisis melalui analisis teks/isi (content analysis) berdasarkan logika
dan argumentasi hukum.

Prinsip Good Corporate Governance memiliki keterkaitan erat dengan fiduciary
duty dan piercing the corporate veil. Setiap prinsip GCG berkorespondensi
langsung dengan dimensi fiduciary duty: transparency dengan duty of disclosure,
accountability dengan duty of care, responsibility dengan duty of good faith,
independency dengan duty of loyalty, dan fairness dengan duty of honesty.
Pelanggaran  sistematis  terhadap corporate  formalities  seperti  tidak
menyelenggarakan RUPS, tidak menyampaikan laporan tahunan, commingling of
assets, dan tidak berfungsinya checks and balances merupakan red flags
menunjukkan abuse of corporate form. Studi kasus PT. Sariyunika Jaya
mengilustrasikan akumulasi pelanggaran selama 27 tahun terhadap seluruh dimensi
fiduciary duties, pengalihan dana Rp20 miliar ke rekening pribadi, kegagalan
menyampaikan laporan tahunan dan menyelenggarakan RUPS, fraud dan
misrepresentation, serta penyembunyian dokumen yang disertai ketiadaan total
corporate formalities menciptakan kondisi sangat kuat untuk penerapan piercing
the corporate veil.

Penelitian menemukan ketiga konsep membentuk ekosistem hukum integratif
dimana pelanggaran fiduciary duty merupakan grounds substantif sedangkan
kegagalan implementasi GCG menjadi indikator prosedural abuse of corporate
form. Implikasi praktis mencakup perlunya pengaturan lebih jelas mengenai
piercing the corporate veil dalam UUPT, klarifikasi hubungan pelanggaran
fiduciary duty dengan pertanggungjawaban pribadi termasuk gradasi tingkat
kesalahan, pengaturan eksplisit business judgment rule, penguatan enforcement
terhadap compliance dengan corporate formalities melalui konsekuensi perdata,
serta pengembangan yurisprudensi konsisten. Dari perspektif preventif,
implementasi GCG efektif berfungsi sebagai protective shield bagi Direksi
sekaligus menciptakan sustainable corporate governance yang melindungi
kepentingan stakeholders. Penelitian menegaskan piercing the corporate veil
merupakan mekanisme mencegah abuse of corporate form dan menegakkan
accountability dalam sistem hukum Perseroan Indonesia.



Putri Ramadhaniah, Desember 2025. PENERAPAN PRINSIP PIERCING THE
CORPORATE VEIL DALAM PELANGGARAN FIDUCIARY DUTY (STUDI
KASUS PT. SARIYUNIKA JAYA). Skripsi, Program Studi Hukum Fakultas
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Muhammad Yusman, S.H., M.H.

ABSTRAK

Prinsip piercing the corporate veil merupakan mekanisme hukum yang
memungkinkan pengadilan mengabaikan pemisahan kepribadian hukum antara
Perseroan dengan pemegang saham atau pengurusnya ketika pemisahan tersebut
disalahgunakan. Meskipun UUPT mengatur substansi doktrin ini dalam Pasal 3 ayat
(2) untuk pemegang saham dan Pasal 97 ayat (3) untuk Direksi, penerapannya
menghadapi problematika hukum fundamental berupa kekaburan norma dalam
definisi "iktikad buruk" dan "kepentingan pribadi", kekosongan hukum terkait
kriteria dan prosedur penerapan, serta pertentangan norma antara prinsip limited
liability dengan pengecualiannya. Penelitian ini menganalisis bagaimana
pelanggaran fiduciary duty menjadi grounds untuk penerapan piercing the
corporate veil dan hubungannya dengan implementasi Good Corporate
Governance (GCQG). Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif
menggunakan pendekatan perundang-undangan, pendekatan kasus, dan pendekatan
konseptual melalui analisis teks secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa setiap jenis pelanggaran fiduciary duty memiliki implikasi berbeda: self-
dealing dan fraud merupakan grounds terkuat yang hampir selalu membuka
pertanggungjawaban pribadi, sementara ordinary negligence umumnya masih
dilindungi business judgment rule. Studi kasus PT. Sariyunika Jaya
mengilustrasikan bagaimana akumulasi pelanggaran selama 27 tahun terhadap
seluruh dimensi fiduciary duties disertai ketiadaan corporate formalities
menciptakan kondisi kuat untuk penerapan piercing the corporate veil.

Kata Kunci: Piercing the Corporate Veil, Fiduciary Duty, dan Good Corporate
Governance
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